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SUMMARY

Anggi Rangga Ainun Nadjid, Hematological Description Of Blood Of Etawa
Crossbreed (Capra Aegagrushircus) Goats After Castration” (Supervised by
Langgeng Priyanto).

The livestock sector in Indonesia has shown significant progress, especially
in goat farming from year to year. This growth is utilized to meet the community’s
demand for meat as one of the sources of animal protein. Blood profile is an
important physiological parameter that can be used to assess the health status of
livestock through blood analysis. The physiological condition of the body can be
identified, including the possibility of health disorders.The purpose of this study
was to determine the blood profile, including the number of erythrocytes,
hemoglobin levels, hematocrit values, leukocytes, and platelets in castrated Etawa
crossbred goats at Pak Handoko’s Goat Farm, Sindang Sari Village, Lempuing
Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency, from October to December 2024. Data
collection was conducted through field observation and paired sample t-test
analysis to examine the effect of castration on erythrocyte count, hemoglobin,
hematocrit, leukocytes, and platelets in Etawa crossbred goats.Blood samples were
taken twice by inserting a syringe needle into the pectoral vein located in the neck
over a period of two months. After treatment, the blood samples were observed for
erythrocyte count, hemoglobin, hematocrit, leukocytes, and platelets. The results
showed that the erythrocyte count, hemoglobin, hematocrit, leukocytes, and
platelets collected from all treatment groups were within normal ranges. Statistical
analysis indicated that the erythrocyte count, hemoglobin, hematocrit, leukocytes,
and platelets after castration showed no significant differences (P > 0.05). The
average values for erythrocytes, hemoglobin, hematocrit, leukocytes, and platelets
were 2.8 (10%uL), 9.4 (g/dL), 29.0 (%), 15.45 (10%/uL), and 25.0 (10%/uL),
respectively (P > 0.05).In conclusion, castration does not affect the erythrocyte
count, hemoglobin, hematocrit, leukocytes, and platelets in Etawa crossbred goats.

Keywords: Cauda Epididymis, Blood, Hematology, castration, Etawa crossbred
goat.



RINGKASAN

Anggi Rangga Ainun Nadjid, Gambaran Hematologi Darah Kambing Peranakan
Etawa (Capra Aegagrushircus) Pasca Dikastrasi (Dibimbing oleh Langgeng
Priyanto).

Sektor peternakan di Indonesia menunjukkan kemajuan yang cukup
signifikan, terutama dalam budidaya kambing dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ini
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging sebagai salah
satu sumber protein hewani. Gambaran darah merupakan salah satu parameter
fisiologis penting yang dapat digunakan untuk menilai status kesehatan hewan
ternak melalui analisis darah, kondisi fisiologis tubuh dapat diidentifikasi, termasuk
kemungkinan adanya gangguan kesehatan. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran darah berupajumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai
hematokrit, leukosit, dan trombosit pada kambing peranakan etawa yang kastrasi.
di Kandang Kambing Pak Handoko Desa Sindang Sari Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Oktober Hingga Desember 2024.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dilapangan dan analisa uji t
(sample paired t-test) terhadap pengaruh kastarsi terhadap jumlah eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, leukosit, dan trombosit kambing peranakan etawa. Hasil
penelitian menunjukkan dengan pengaruh kastarsi terhadap jumlah eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, leukosit, dan trombosi. Pengambilan sempel darah
dilakukan dua kali dengan cara menusukkan jarum spuit ke pembuluh darah vena
pectoralis yang ada di leher, selama 2 bulan. Sampel darah setelah perlakuan dan
diamati jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit, leukosit, dan trombosi. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit,
leukosit, dan trombosit yang dikoleksi pada semua kelompok perlakuan adalah
normal. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa jumlah eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, leukosit, dan trombosit, setelah kastasi menunjukkan perbedaan yang
tidak signifikan (P>0,05). Rata-rata jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit,
leukosit, dan trombosi masing-masing adalah 2,8(10%/uL), 9,4(g/dL), 29,0(%),
15,45(10°/uL), dan 25,0(10°%/uL) (P>0,05). Disimpulkan bahwa kambing yang
dikastrasi tidak mempengaruhi jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit, leukosit,
dan trombosit pada kambing peranakan etawa.

Kata Kunci: Cauda Epididimis, Darah, Hematologi, kastrasi, Kambing Peranakan
Etawa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peternakan di Indonesia menunjukkan perkembangan cukup signifikan,
terutama hal budidaya kambing selama beberapa tahun terakhir. Kemajuan ini
dimanfaatkan sebagai upaya memenuhi kebutuhan daging masyarakat sebagai
sumber nutrisi protein hewani. Kambing merupakan hewan ternak yang memiliki
potensi besar untuk terus dikembangkan demi menunjang ketersediaan protein
hewani. Dalam dua tahun terakhir, populasi kambing di Indonesia terus meningkat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, jumlah kambing
mencapai 15,71 juta ekor, naik dari 14,43 juta ekor pada tahun 2023. Kenaikan
jumlah populasi kambing ini perlu diimbangi dengan pemenuhan aspek kesehatan
ternak, penyediaan pakan yang memadai, serta fasilitas kandang yang layak untuk
menjaga produktivitas peternakan. Karakteristik kuantitatif dan kualitatif pada
hewan ternak umumnya saling terkait dan tak terpisahkan, sebab keduanya
berfungsi penting dalam mempercepat perkembangan populasi kambing. Maka dari
itu, untuk mendukung keberhasilan peternakan, perlu dilakukan identifikasi kondisi
kesehatan ternak, salah satunya melalui pemeriksaan profil hematologi darah
kambing.

Kesehatan ternak kambing yang mengalami proses kastrasi dapat dianalisis
melalui pemeriksaan darah, yang menjadi indikator penting dalam menilai respons
fisiologis terhadap perlakuan tersebut. Parameter hematologi seperti hemoglobin,
hematokrit, eritrosit, dan leukosit memberikan gambaran mengenai perubahan
internal yang terjadi akibat kastrasi. Menurut Pereira ef al. (2018), Ada tiga cara
kastrasi yang sering dipraktikkan, yakni secara fisik, kimiawi, dan hormonal, yang
semuanya ditujukan pada testis hewan. Kastrasi merupakan tindakan untuk
menonaktifkan fungsi testis, dan memiliki beberapa tujuan penting dalam
manajemen peternakan, seperti mencegah terjadinya inbreeding (kawin sedarah),
meningkatkan kualitas karkas melalui peningkatan kadar lemak, serta membantu
dalam seleksi hewan yang tidak akan digunakan untuk tujuan reproduksi. Teknik

kastrasi yang umum digunakan di bidang kedokteran hewan adalah teknik
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pembedahan (surgical), yang dilakukan dengan membuat sayatan pada skrotum
untuk memotong saluran vas deferens, sehingga aliran spermatozoa saat ejakulasi
dapat dihentikan. Selain itu, tindakan kastrasi juga dapat dilakukan pada bagian
kaudal, yaitu daerah yang terletak di bawah skrotum, yang berperan sebagai tempat
pematangan sperma sebelum dialirkan ke vas deferens saat proses ejakulasi
(Soehartono et al., 2021). Maka dari itu, penting untuk melakukan identifikasi
terhadap perubahan hematologis pasca kastrasi sebagai upaya dalam mendukung
kesehatan dan produktivitas ternak secara optimal.

Karakteristik darah adalah salah satu indikator fisiologis utama yang
berfungsi untuk mengevaluasi kondisi kesehatan hewan ternak secara menyeluruh..
Melalui analisis darah, kondisi fisiologis tubuh dapat diidentifikasi, termasuk
kemungkinan adanya gangguan kesehatan. Penurunan tingkat glukosa, urea, total
protein plasma, hemoglobin, serta hematokrit dalam darah dapat memberikan efek
buruk pada kesehatan tubuh ternak dan berisiko menyebabkan berbagai macam
penyakit. Oleh karena itu, pemeriksaan hematologi darah sangat diperlukan untuk
mengetahui kondisi darah sekaligus menilai status kesehatan hewan (Sarmin et al.,
2020). Reifi, (2023) melaporkan bahwa kadar normal hemoglobin berkisar (8-12
g/dL), leukosit (6-16 10%/uL), eritrosit (8-18 10¢/uL), hematokrit (22- 38 %). Pada
hasil penelitian Indraswari et al. (2020), parameter hematologi pada kambing yang
telah dikastrasi, jumlah leukosit berkisar 8,30-7,55 (10%/uL), kadar hemoglobin
11,60-14,00 (g/dL), 41,50-43,50 (%), jumlah eritrosit 9,5-11,56 (10¢/uL), dan
trombosit 43,00-57,00 (10*/uL). Salah satu hambatan utama dalam pelaksanaan
prosedur bedah kastrasi pada hewan ternak di lapangan adalah tingginya potensi
terjadinya infeksi patogen, baik selama maupun setelah operasi berlangsung.
Infeksi ini dapat menghambat proses penyembuhan luka pasca operasi dan bahkan
dapat menyebabkan kondisi kesehatan ternak memburuk hingga berujung pada
kematian. Situasi ini semakin diperparah oleh kondisi iklim tropis, yang sangat
mendukung penyebaran berbagai jenis penyakit infeksius, berbeda dengan daerah
beriklim subtropis yang cenderung memiliki risiko lebih rendah terhadap transmisi

penyakit (Castellano et al., 2019).
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Mengacu pada berbagai aspek keunggulan dan keterbatasan metode kastrasi
yang telah diuraikan sebelumnya, studi ini bertujuan untuk menilai pengaruh
kastrasi terhadap parameter hematologi pada kambing Peranakan Etawa. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efek

prosedur tersebut pada kondisi darah ternak.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil darah kambing
Peranakan Etawa yang telah mengalami kastrasi, meliputi parameter seperti jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit, serta jumlah leukosit dan trombosit.
Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi

hematologis ternak setelah prosedur kastrasi.

1.3. Hipotesis

Metode kastrasi dengan pemotongan cauda epididimis pada testis terbukti
mampu meningkatkan parameter hematologi pada kambing Peranakan Etawa.
Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kastrasi ini tidak menghambat
pertumbuhan, malah meningkatkan pertambahan bobot badan, lingkar dada, dan
diameter skrotum kambing PE, yang mengindikasikan perbaikan kondisi fisiologis

termasuk aspek hematologi.
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